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BAB
ALIRAN-ALIRAN

LINGUISTIK

Oleh:
A. Oktofanny Hidayat

A. Pengantar

Perkembangan linguistik telah mengalami banyak fase
penting sepanjang sejarah. Fase awal linguistik terlihat dalam
pemikiran klasik dari para filsuf seperti Plato dan Aristoteles,
yang memberikan kontribusi terhadap gagasan tentang struktur
bahasa dan makna. Pada Abad Pertengahan, ada pengembangan
'grammatica’ tradisional di Eropa yang terkait dengan studi tata
bahasa Latin dan Yunani. Fase berikutnya (abad 18 dan 19)
melihat perkembangan strukturalisme dalam linguistik,
terutama dengan pemikiran Ferdinand de Saussure yang
menekankan pada pentingnya struktur dan sistem dalam
bahasa. Pada abad 20, perkembangan linguistik ditandai dengan
munculnya aliran Strukturalisme, Generatif-Transformasional,
Pragmatik dan Sosiolinguistik. Pada abad 21, perkembangan
linguistik ditandai dengan munculnya linguistik kognitif dan
neurolinguistik, interaksi teknologi dan bahasa, dan pengaruh
media sosial terhadap bahasa dan identitas sosial.l

Dari pemikiran klasik Plato dan Aristoteles yang
memberikan kontribusi dalam gagasan tentang struktur bahasa

1 Geoffey Sampson. (1980). Schools of Linguistics. Stanford California:
Stanford University Press.
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BAB

LINGUISTIK BERBASIS
BAHASA SEBAGAI
SUATU SISTEM

Oleh:
Muhammad Ihza & Fatchul Mu'in

A. Pengantar

Seperti yang telah diketahui, bahasa merupakan suatu
sistem. Bahasa memang merupakan suatu sistem yang
kompleks, dan terdiri dari beberapa subsistem yang saling
berhubungan. Sebagai suatu sistem, ia mencakup beberapa sub-
sistem; terdiri dari bunyi ujaran (vokal, konsonan, dan diftong),
satuan bunyi ujaran (morfem), kata, dan makna.>

Secara umum, linguistik sering digunakan sebagai istilah
yang mencakup studi tentang bahasa. Dalam berbagai
lingkungan akademis, terutama di dalam Kurikulum Perguruan
Tinggi, khususnya di Program Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia, terminologi linguistik dipresentasikan dalam variasi
istilah seperti linguistik, pengantar linguistik, linguistik umum,
atau pengetahuan linguistik umum. Walaupun memiliki
beragam nama, inti dari studi tersebut tetap sama, yaitu
pemeriksaan mendalam terhadap bahasa. Oleh karena itu,
linguistik sering dianggap sebagai ilmu bahasa atau bidang studi
yang menyelidiki bahasa secara ilmiah.

Dalam kaitan ini, linguistik terbagi dalam sejumlah
cabang: fonetik, fonologi, morfologi, sintaksis, dan semantik.

5

Fromkin & Rodman. (2011). An introduction to language. Wardsworth:
Cengange Learning.
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bahasa dan strukturnya, termasuk analisis bunyi bahasa (fonetik
dan fonologi), pembentukan kata (morfologi), struktur kalimat
(sintaksis), makna (semantik).

Linguistik struktural merupakan pendekatan dalam studi
bahasa yang memusatkan perhatian pada struktur internal dari
bahasa itu sendiri. Pemikiran utama di balik linguistik struktural
adalah bahwa bahasa memiliki struktur yang teratur dan
sistematis, dan fokusnya adalah pada analisis sistem bunyi, kata,
kalimat, dan hubungan makna di dalam bahasa.
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BAB
MANFAAT LINGUISTIK

DALAM PEMBELAJARAN
BAHASA INDONESIA

Oleh:
Aryadi

A. Pendahuluan

Linguistik merupakan suatu ilmu yang mempelajari
bahasa. Bahasa memiliki peranan sangat besar karena mampu
mengungkapkan keinginan, gagasan, kehendak, kemauan, dan
emosi seseorang kepada orang lain. Bahasa merupakan alat
komunikasi yang dapat digunakan secara lisan yang disebut
bahasa lisan, sedangkan yang digunakan secara tertulis yang
disebut bahasa tulis. Bahasa tulis merupakan transfer bahasa
lisan sehingga bahasa lisan lebih dahulu ada daripada bahasa
tulis (Rohmadi dan Nasucha, 2010:11).

Manusia sebagai makhluk sosial memerlukan bahasa
untuk berkomunikasi antar sesamanya. Manusia tidak dapat
terlepas dari bahasa karena bahasa merupakan suatu alat yang
digunakan untuk berinteraksi sosial. Setiap anggota masyarakat
selalu terlibat dalam komunikasi bahasa, baik dalam bertindak
sebagai komunikator (pembicara atau penulis) maupun sebagai
komunikan (pendengar atau mitra bicara). Bentuk bahasa
seseorang dapat dijadikan sebagai penilaian diri. Hal ini
dikarenakan bahasa seseorang mencerminkan kepribadiannya
secara langsung. Apabila bahasa yang digunakan lembut, sopan,
santun, menandakan pribadi yang baik kepada orang lain, tetapi
jika sebaliknya bahasa yang digunakan kasar, menandakan
kepribadian yang buruk terhadap orang lain.
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BAB
PRAGMATIK

Oleh:
Silvester Duli Payon

A. Pendahuluan

Bahasa adalah sarana utama dalam berkomunikasi.
Komunikasi merupakan serangkaian tindak tutur yang sistemik
untuk mencapai tujuan tertentu. Penelitian bahasa tidak hanya
dapat dilakukan secara internal atau pada masalah
keterbahasaan saja, bahasa dapat diteliti dari segi gejala-gejala
pemakaiannya dalam masyarakat. Bidang bahasa yang mengkaji
bahasa beserta konteksnya disebut pragmatik. Pragmatik
merupakan studi terhadap semua hubungan antara bahasa dan
konteks. Konteks secara penggunaan bahasa merupakan
kendala relevan dari situasi komunikatif yang mempengaruhi
penggunaan bahasa, variasi bahasa, dan ringkasan wacana, dan
struktur bahasa, serta makna pemaknaannya.

Pragmatik sudah muncul sebelumnya dalam teori
semiotic, seperti dikemukakan J. Morris seorang Amerika yang
mengemukakan teori tentang ilmu tanda yakni semiotik
(semiotics) yang terdiri dari kajian semantik, sintaksis, dan
pragmatik. Istilah pragmatik dicetuskan pertama kali oleh
Morris pada 1938, tetapi tetap saja selama hampir seperempat
abad kajian pragmatik terkubur dan tidak menjadi perhatian
para linguis sampai akhir dasawarsa 1950-an.
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BAB METODE

KLASIFIKASI
BAHASA

Oleh:
Achmad Akbari

A. Pendahuluan

Pada kehidupan ini tidaklah lepas dari yang namanya
metode. Metode bukanlah istilah baru pada bahasa Indonesia.
Metode biasa dikenal dengan sebutan tata cara atau juga
langkah-langkah. Misalnya ingin melakukan kegiatan,
hendaklah merancang dahulu tata cara atau langkah bahkan
prosedur yang akan dilakukannya. Hal ini dilakukan agar
kegiatan tersebut tidak melebihi batas, lebih terarah, dan
tercapai tujuan kegiatan yang telah ditentukan.

Berdasarkan peninjauan dari sejarahnya, metode berasal
dari bahasa Yunani yaitu “Methodos” yang diartikan sebagai
jalan tempuh. Terkait dengan usaha ilmiah, metode merujuk
pada cara yang digunakan untuk memahami objek yang menjadi
fokus dalam ilmu yang bersangkutan. Fungsi dari metode
adalah sebagai sebuah sarana untuk mencapai tujuan. Biasanya
metode akan selalu berkembang sesuai dengan zaman dan
kebutuhan. Pada umumnya ada beberapa hal yang memerlukan
metode seperti pengajaran, manajemen, pendidikan,
penyelidikan, = komunikasi, produksi, ilmiah, hingga
pengembangan.

Klasifikasi berasal dari bahasa latin yaitu “Clasiss” bisa
disebut dengan pengelompokkan. Baik itu pengelompokkan
data, dokumen, bahasa, dan lain-lain. Pengelompokkan ini
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Perbendaharaan kata baru yang dimiliki bersama oleh
bahasa-bahasa yang mengalami ini disebut shared
innovation.

C. Simpulan

Berdasarkan pemaparan teori di atas beberapa metode
yang dipakai dalam klasifikasi/mengelompokan bahasa. Chaer,
(2023) Klasifikasi bahasa terbagi menjadi empat metode, yaitu (1)
pendekatan genetis, (2) pendekatan tipologis, (3) pendekatan
areal, dan (4) pendekatan sosiolinguistik. Kemudian ada teori
batang pohon/Stammbaum theorie, teori gelombang/Wellen
theorie, metode pemeriksaan, metode kosa kata dasar, dan
metode inovasi. Berbagai metode dan teori tersebut masing-
masing memiliki keunggulan dan kelemahannya.
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BAB LINGUISTIK

KOMPARATIF

Oleh:
Airin Winita Kristina

A. Pendahuluan

Linguistik merupakan salah satu cabang ilmu yang
menjadikan bahasa sebagai objek penelitian yang memiliki
peranan yang sangat penting dalam menguasai ilmu bahasa.
Linguistik membahas tentang makna (semantik), bunyi
(fonologi), unsur-unsur (morfologi) dan struktur suatu bahasa
agar mudah dipahami dan diterjemahkan dari satu bahasa ke
bahasa lain. Bahasa mengalami perubahan dan perkembangan
dari masa ke masa mengikuti derap perkembangan masyarakat
penuturnya.adapun perubahasan dan perkembangan bahasa,
banyak dipengaruhi oleh gerak migrasi dari kontak digital.
Kemiripan atau kesamaan bentuk dan makna sebagai akibat dari
perkembangan sejarah yang sama atau perkembangan dari
suatu bahasa proto yang sama.

B. Pembahasan

1. Linguistik Komparatif
Linguistik komparatif adalah kajian kebahasaan yang
berfokus pada perkembangan dan perbandingan bahasa.
Dalam melakukan kajian ini, seorang peneliti sebaiknya
memiliki pengetahuan yang mumpuni di bidang filologi.
Sejarah bahasa dan naskah-naskah kuno merupakan rujukan
penting dalam penelitian linguistik komparatif. Maka dari
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c. Factor kebetulan. Contoh : kata mata dalam Bahasa
Indonesia memiliki makna salah satu anggota tubuh dan
Bahasa Yunani modern artinya mati. Secara fonetis boleh
dikatakan mirip tetapi itu hanya factor kebetulan semata.

C. Simpulan

Pada umumnya, hakekat bahasa itu (1) mempunyai
struktur (dimensi sinkronis) dan (2) bahasa selalu mengalami
perubahan (dimensi diakronis). Analisis bahasa secara sinkronis
mempelajari hakikat bahasa bahwa bahasa-bahasa pada masa
tertentu mempunyai struktur-struktur atau unsur-unsur bahasa
yang disebut unsur fonologi, morfologi, sintaksis dan lain-lain.
Sedangkan analisis bahasa secara diakronik yaitu menganalisis
bahasa tidak hanya bagian-bagian bahasa yang mengalami
perubahan tetapi juga perkembangan bahasa.

Linguistik komparatif adalah kajian kebahasaan yang
berfokus pada perkembangan dan perbandingan bahasa. Dalam
melakukan kajian ini, seorang peneliti sebaiknya memiliki
pengetahuan yang mumpuni di bidang filologi. Sejarah bahasa
dan naskah-naskah kuno merupakan rujukan penting dalam
penelitian linguistik komparatif. Maka dari itu, linguistik
komparatif sering juga disebut linguistik historis-komparatif
dan filologi modern.
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BAB

TINDAK TUTUR SUKU BUGIS
DI KOTA PALU, SULAWESI
TENGAH

Oleh:
Ananda Fauziah

A. Pendahuluan
Suku Bugis merupakan salah satu kelompok etnis yang
memiliki kekayaan budaya dan linguistik yang khas di
Indonesia. Mereka tersebar di berbagai wilayah, termasuk Kota
Palu, Sulawesi Tengah, yang menjadi pusat perhatian dalam
studi ini. Kota Palu memiliki keragaman etnis dan budaya yang
kaya, di antaranya adalah keberadaan komunitas suku Bugis
yang mempertahankan identitas linguistik dan budaya mereka.
Studi etnolinguistik tentang tindak tutur suku Bugis di

Kota Palu memiliki relevansi yang besar dalam memahami
interaksi sosial, norma-norma budaya, dan keragaman bahasa di
masyarakat tersebut. Dalam konteks ini, tindak tutur menjadi
fokus utama penelitian karena merupakan cerminan dari nilai-
nilai etika, norma sosial, dan struktur kekerabatan yang terdapat
dalam kehidupan sehari-hari suku Bugis.
Melalui analisis etnolinguistik, penelitian ini akan
menggali lebih dalam tentang tindak tutur suku Bugis di Kota
Palu, Sulawesi Tengah, dengan memperhatikan aspek linguistik,
sosial, dan budaya yang melandasi komunikasi dalam
masyarakat tersebut. Diharapkan bahwa hasil penelitian ini
akan memberikan kontribusi signifikan dalam memperkaya
pemahaman tentang keberagaman linguistik dan budaya di
Indonesia, khususnya dalam konteks suku Bugis di Kota Palu.
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yang kaya akan daya. penelitian ini memberikan pemahaman
yang lebih dalam tentang penggunaan bahasa, norma-norma
sosial, dan peran bahasa dalam kehidupan sehari-hari Suku
Bugis di Kota Palu. Melalui pendekatan etnolinguistik,
penelitian ini mengungkapkan variasi bahasa, tindak tutur, dan
norma-norma sosial yang terkait dengan bahasa Bugis di
wilayah tersebut. Dalam penelitian ini, metode pengumpulan
data seperti observasi partisipatif dan wawancara digunakan
untuk memperoleh pemahaman yang mendalam tentang
penggunaan bahasa Bugis oleh Suku Bugis di Kota Palu. Data
yang dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan
pendekatan kualitatif, termasuk identifikasi dan Kklasifikasi
tindak tutur, penggunaan bahasa, dan norma-norma sosial yang
terkait.
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BAB PENAMAAN DESA DI
KECAMATAN KUSAN
TENGAH: KAJIAN
ETNOLINGUISTIK

Oleh:
Siti Halimah

A. Pendahuluan

Bahasa memiliki kaitan erat dengan kebudayaan. Kedua
aspek tersebut merupakan satu kesatuan yang saling
mendukung dan tidak bisa dipisahkan satu sama lain. Bahasa
tanpa budaya tidak akan berkembang dengan baik, begitu pula
kebudayaan tidak akan terwujud tanpa adanya bahasa. Hal ini
dikarenakan bahasa sebagai cerminan budaya. Di mana ada
sebuah budaya, maka di tempat tersebut pula ada peradaban
bahasa yang digunakan oleh masyarakatnya. Budaya adalah
hasil dari ekspresi yang teraktualisasi dalam berbahasa dengan
wujud kongkret cipta dan karsa. Fungsi bahasa antara lain
sebagai alat pengembangan budaya, jalur penerus kebudayaan
dan inventaris ciri-ciri kebudayaan, sedangkan ilmu yang
mengkaji seluk beluk hubungan aneka pemakaian bahasa
dengan pola kebudayaan dalam masyarakat tertentu atau ilmu
yang mencoba mencari hubungan antara bahasa, penggunaan
bahasa dan kebudayaan adalah etnolinguistik.

Kajian etnolinguistik menjadi pendekatan yang relevan
untuk memahami lebih dalam bagaimana sejarah pemberian
nama-nama desa melalui bahasa dan kaitannya dengan warisan
budaya. Sebagai suatu kecamatan dengan kekayaan
etnolinguistik yang potensial, Kusan Tengah menawarkan
wilayah yang menarik untuk dijelajahi.
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Leksikon yang terkandung dari deskripsi asal-usul nama
desa yaitu, leksikon kearifan lokal, leksikon bahasa daerah dan
leksikon geografis.
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BAB
IMPLEMENTASI

ETNOLINGUISTIK
DALAM KAJIAN SASTRA

Oleh:
Edelweis Gardena E. N.

A. Pendahuluan

Bahasa memiliki kaitan erat dengan kebudayaan. Kedua
aspek tersebut merupakan satu kesatuan yang saling
mendukung dan tidak bisa dipisahkan satu sama lain. Bahasa
tanpa budaya tidak akan berkembang dengan baik, begitu pula
kebudayaan tidak akan terwujud tanpa adanya bahasa. Hal ini
dikarenakan bahasa sebagai cerminan budaya. Di mana ada
sebuah budaya, maka di tempat tersebut pula ada peradapan
bahasa yang digunakan oleh masyarakatnya.

Budaya adalah hasil dari ekspresi yang teraktualisasi
dalam berbahasa dengan wujud kongkret cipta dan karsa.
Fungsi bahasa antara lain sebagai alat pengembangan budaya,
jalur penerus kebudayaan dan inventaris ciri-ciri kebudayaan,
sedangkan ilmu yang mengkaji seluk beluk hubungan aneka
pemakaian bahasa dengan pola kebudayaan dalam masyarakat
tertentu atau ilmu yang mencoba mencari hubungan antara
bahasa, penggunaan bahasa dan kebudayaan adalah
etnolinguistik.

Pada awalnya perkembangannya tidak dibedakan antara
studi sosiolinguistik, antropolinguistik dan etnolinguistik
karena semuanya berkaitan dengan studi kebahasaan sebagai
bagian dari masyarakat, kebudayaan, dan bangsa atau etnis
tertentu. Namun karena perkembangannya, akhirnya masing-
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2. Saran

Dari makalah ini mungkin terdapat kesalahan dan
kekurangan baik itu dari penulisan atau dari pemilihan kata,
penulis sangat mengharapkan saran dan kritik dari para
pembaca, agar dapat memberikan motivasi atau nasihat guna
memperbaiki makalah ini nantinya. Semoga dengan
tersusunnya makalah ini akan dapat memberikan gambaran
dan menambah wawasan kita mengenai Tujuan, Batas dan
kemungkinan pendidikan.
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BAB

PENGGUNAAN KATA GANTI
BAHASA BANJAR DALAM

FILM SEJARAH PENDEK
‘NISAN BERLUMUR DARAH’

Oleh:
Yuyun Maulidah

A. Pendahuluan

Bahasa merupakan sistem yang terbentuk dari komponen
berpola tetap dan dapat dikaidahkan (Chaer dan Agustina, 2014:
11). Bahasa berfungsi sebagai alat interaksi sosial, alat untuk
menyampaikan pikiran, alat mengekspresikan pikiran,
pengaruh tingkah laku, alat menjalin hubungan dengan orang
lain, alat untuk membicarakan peristiwa di sekitar penutur, alat
untuk menyampaikan perasaan yang sebenarnya melalui karya
seni (Chaer dan Agustina, 2014: 15-17). Pemilihan bahasa
dipengaruhi oleh beberapa hal, misalnya kondisi penutur, latar
belakang partisipan yang terlibat, budaya, pekerjaan, dan
pendidikan.

Dalam rumusan Seminar Politik Bahasa (2003), bahasa
daerah adalah Bahasa yang digunakan untuk berkomunikasi
dengan masyarakat dalam lingkup daerah yang sama sekaligus
berperan sebagai sarana pendukung sastra budaya daerah
tersebut. Sejalan dengan pendapat tersebut, Bahasa daerah
termasuk dalam kearifan local yang diciptakan masyarakat
daerah dan dinobatkan sebagai pedoman dalam kehidupan
bermasyarakat. Mengutip dari laman Badan Pengembangan dan
Pembinaan Bahasa, bahasa daerah memiliki beberapa fungsi,
yaitu sebagai lambang kebanggaan daerah, lambang identitas
daerah, alat perhubungan di lingkungan daerah, pendukung
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memengaruhi penggunaan kata ganti yang digunakan saat
mereka berkomunikasi.

C. Simpulan

Penelitian berjudul “Bentuk Kata Ganti Bahasa Banjar dan
Penerapannya dalam Film Sejarah Pendek ‘Nisan Berlumur
Darah’ Karya Haminone Pictures: Kajian Sosiolinguistik ” ini
bertujuan untuk mengetahui penggunaan kata ganti Bahasa
Banjar dalam Film Sejarah Pendek ‘Nisan Berlumur Darah’
karya Haminone Pictures. Penulis akan berfokus pada kata ganti
orang pertama (saya) dan kedua (kamu). Selain itu, penelitian ini
juga bertujuan untuk mengklasifikasikan faktor-faktor yang
memengaruhi kata ganti dalam film tersebut. Penulis berharap
penelitian dapat memberikan sumbangan ilmu terhadap
perkembangan ilmu bahasa daerah dari segi sosiolinguistik.
Penulis juga berharap agar bahasa daerah akan tetap lestari
seiring perkembangan Bahasa asing di Indonesia, terutama
Bahasa Banjar di Kalimantan Selatan.

Penulis berhasil mengidentifikasi 7 tuturan yang
digunakan dalam film pendek tersebut dan dianalisis
berdasarkan pendekatan sosiolinguistik. Dari tuturan-tuturan
tersebut, penulis menemukan adanya penggunaan kata ganti
ulun-pian, ikam-nyawa, dan ikam-unda tergantung pihak yang
terlibat dalam tuturan. Mereka akan menggunakan kata ganti
ulun ‘saya’ dan pian ‘kamu’ saat berbicara dengan orang yang
lebih tua. Sementara itu, mereka akan menggunakan kata ganti
aku-unda ‘saya’” dan ikam-nyawa ‘kamu’ saat berbicara dengan
teman sebaya atau orang yang lebih muda. Penggunaan kata
ganti tersebut disebabkan oleh faktor usia, faktor keakraban, dan
status sosial partisipan.
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BAB IMPLEMENTASI TEORI
DELL HYMES

(SPEAKING) DALAM
TINDAK BERBAHASA

Oleh:
Nadia Mahfuzah

A. Pendahuluan

Di dalam kegiatan bertutur, penutur tidak sekedar
menyampaikan pesan, tetapi ia juga membangun hubungan
sosial dengan petutur (mitra tutur). Penutur perlu memilih
strategi bertutur yang dapat mengungkapkan pesan secara tepat
dan tuturan itu dapat membangun hubungan sosial. Dengan
kata lain, penutur tidak ‘asal buka mulut dalam bicara’” tetapi ia
harus memikirkan terlebih dahulu tuturan yang akan
dituturkannya. Untuk mencapai tujuan bertutur yang kedua,
yaitu membangun hubungan sosial, penutur kadang-kadang
bertutur dengan mengabaikan makna referensial ujaran yang
dituturkan atau penutur sekadar melakukan komunikasi fatis
(bertutur sekadar untuk basa-basi).

Walaupun ribuan kalimat tentang beragam topik dari
berbagai sumber yang didengar oleh manusia setiap hari,
mereka selalu berusaha untuk memahaminya. Mereka tidak
mengalami kesulitan untuk memahami apa yang didengarnya,
dan mereka cenderung menganggap bahwa pemahaman adalah
hal yang sederhana saja. Pemahaman merupakan proses mental
yang dialami oleh pendengar dalam menangkap bunyi-bunyi
yang diucapkan oleh si pembicara dan menggunakan bunyi-
bunyian itu untuk menciptakan terjemahan dari apa yang
dipikirkan mengenai apa yang dimaksud oleh si pembicara
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C. Simpulan

Konteks sangat penting dalam memahami dan
menafsirkan wacana. Konteks sesuatu yang tidak bisa diabaikan
begitu saja ketika orang berusaha memperoleh makna yang
sesungguhnya dari informasi yang didengar atau dibacanya.
Menentukan konteks dalam pemahaman wacana tentu saja
dengan memberikan penafsiran terhadap SPEAKING (setting,
participant, end, act sequences, key, instrument, norm, and genre).
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BAB INTERFERENSI,

ALIH KODE DAN
1 2 PINJAMAN BAHASA

Oleh:
Rahmariani

A. Pendahuluan

Masyarakat Indonesia dikenal sebagai masyarakat
multikultural yang kaya akan keberagaman. Keberagaman ini
merasuk dalam setiap aspek kehidupan, interaksi, dialog, dan
usaha hidup masyarakat Indonesia. Keberagaman menjadi
esensi dan ciri khas bangsa ini, membentuk identitas mereka
secara mendalam di era globalisasi. Di sini, keberagaman bukan
hanya sebuah pengalaman manusiawi, tetapi juga bagian yang
sangat penting dalam pembentukan jati diri bangsa.

Kebhinekaan Indonesia juga menyimpan nilai-nilai
kemanusiaan yang kaya, yang perlu dihargai dan dilestarikan.
Ini menjadi bagian dari identitas budaya yang unik bagi bangsa
Indonesia. Budaya hadir dalam tiga bentuk: gagasan atau nilai
yang dianut dalam masyarakat, kegiatan dan pola tindakan
manusia, serta artefak yang dihasilkan oleh aktivitas manusia.
Gagasan dan nilai-nilai ini, meski abstrak, memengaruhi pola
hidup dan aktivitas masyarakat, membentuk tradisi dan
akhirnya menghasilkan warisan budaya berharga.

Koentjaraningrat menyoroti tujuh unsur penting dalam
kebudayaan yang bersifat universal dan hadir dalam setiap
masyarakat, seperti bahasa, seni, agama, teknologi, sistem
kehidupan, struktur sosial, dan pengetahuan. Keberagaman ini
bukan hanya sekadar nilai, tetapi juga menunjukkan identitas
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BAB
PEMEROLEHAN

1 3 BAHASA

Oleh:
Fitriani

A. Pendahuluan

Memperoleh kemahiran dalam suatu bahasa hanyalah
salah satu dari beberapa cara agar orang memiliki keterampilan
berbahasa. Mengingat hal ini, esai ini akan membahas beberapa
topik yang berkaitan dengan pembelajaran bahasa baru. Karena
dampak besar lingkungan bahasa orang dewasa terhadap
perolehan bahasa pertama anak-anak, masalah ini memerlukan
penelitian lebih lanjut. Jadi, sangat penting untuk
memperhatikan  perkembangan suasana bahasa yang
mendukung. Masalah-masalah berikut akan dibahas dalam
artikel ini. Tahun-tahun pembentukan manusia adalah tahun-
tahun antara usia nol dan lima tahun.

Perkembangan bahasa dan bicara bayi berkembang
dengan kecepatannya masing-masing; beberapa bayi belajar
berbicara cukup dini sementara yang lain membutuhkan waktu
lebih lama. Ibu dapat memainkan peran penting dalam
perkembangan anak-anak mereka dengan memberikan mereka
stimulasi individual. Konsisten dengan kematangan pikiran dan
tubuh, komunikasi tumbuh dalam cakupan dan kedalaman
seiring bertambahnya usia, khususnya di bidang yang berkaitan
dengan proses berbicara. Kecepatan perkembangan bahasa anak
terus meningkat seiring bertambahnya usia. Perkembangan
bahasa merupakan masa kritis yang harus diperhatikan orang
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C. Simpulan

Pemerolehan bahasa adalah proses penguasaan bahasa
secara alamiah yang berlangsung di dalam otak anak-anak
ketika memperoleh bahasa pertama (bahasa ibu).Dalam
pemerolehan bahasa pertama, anak mangalami proses
kompetensi dan proses performansi. Hipotesis nurani berasumsi
bahwa  manusia  lahir  dilengkapi dengan  alat
yangmemungkinkan anak dapat berbahasa. Hipotesis ini
dibedakan menjadi hipotesis nurani bahasa dan hipotesis nurani
mekanis. Teori tabularasa berasumsi bahwa otak bayi pada
waktu dilahirkan sama seperti kertaskosong yang nanti akan
ditulis atau diisi dengan pengalaman. Pengetahuan linguistik
terdiridari rangkaian hubungan yang dibentuk dengan
pembelajaran S-R (Stimulus-Respons).Hipotesis kesemestaan
kognitif berasumsi bahwa bahasa diperoleh berdasarkan
struktur-struktur kognitif deriamotor. Perkembangan bahasa
anak adalah meningkatnya kemampuan penguasaan alat
berkomunikasi. Teori-teori perkembangan bahasa terbagi tiga
yaitu : teori belajar, teori nativisticc dan teorikogntif.
Perkembangan bahasa anak melalui tahapan-tahapan tertentu,
sejak ia lahir sampai dewasa perkembangan bahasanya selalu
meningkat. Fungsi bahasa bagi anak meliputi fungsi
instrumental, fungsi pengatur, fungsi interpersonal, fungsi
pribadi, fungsi heuristik, fungsi imaginasi, dan fungsi
informatif. Beberapa anak yang tingkat kecerdasannya normal
atau lebih baik mengalami perkembangan bahasa yang
terlambat. Dimana penyebabnya belum dapat diketahui belum
jelas.
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BAB LINGUISTIK MEDIS

(PATHOLOGICAL
14 LINGUISTICS)

Oleh:
Oktaviani

A. Pendahuluan

Berbahasa adalah kemampuan dasar yang harus dimiliki
semua manusia, agar mereka mampu berkomunikasi dengan
baik dengan orang lain. Umumnya ada empat keterampilan
berbahasa yang harus dimiliki manusia, yaitu membaca,
menyimak, menulis, dan berbicara. Empat keterampilan
tersebut dapat diperoleh secara formal dan non formal.
Berbicara termasuk kemampuan yang bisa diperoleh manusia
sebelum menempuh pendidikan formal.

Berbicara sangat penting bagi manusia, karena dengan
berbicara manusia dapat menyampaikan perasaan dan gagasan
dalam pikirannya. Sejak bayi manusia sudah mengeluarkan
ujaran secara alami, meskipun ujaran tersebut belum berbentuk
kata atau frasa. Menangis adalah salah satu cara manusia
menyampaikan pesan dan perasaanya. Saat bayi manusia sudah
mencoba mengeluarkan ujaran singkat seperti “ma” atau “pa”,
untuk berkomunikasi dengan kedua orang tua.

Seiring  pertumbuhan dan perkembangan fisik,
kemampuan berbicara menjadi sangat penting untuk manusia.
Organ bicara manusia terdiri dari sistem pernapasan,
kerongkongan, rongga mulut, hingga tenggorokan. Organ
berfungsi menguluarkan bunyi konsonan dan bunyi vokal. Jika
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Keterangan: Fonem /r/ mengalami perubahan bunyi
menjadi 'li' pada tengah kata.

Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan bahwa
pengucapan bunyi vokal A, I, U, E, O, pada penderita bibir
sumbing masih dapat didengar secara jelas. Pengucapan
konsonan B,C,D,GK,P,RS terdengar sengau, dan
konsonan yang tidak dapat diucapkan adalah F, Q, V, X,
Z, beberapa bunyi konsonan yang dapat diucapkan
dengan jelas, yaituH, J, L, M, N, T, W, Y.

C. Simpulan

Berbahasa dan berbicara merupakan kegiatan yang tidak
dapat dipisahkan dari kehidupan manusia. Berbicara harus
ditunjang oleh organ bicara yang baik, jika organ bicara
mengalami ketidaksempurnaan, maka ujaran yang dituturkan
akan mengalami hambatan secara fonem. Gangguan berbicara
dapat ditangani secara medis atau terapi berkelanjutan bagi
penderitanya, untuk membantu menyempurnakan proses

komunikasi.
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BAB
PSIKOLINGUISTIK

DALAM PEMBELAJARAN
I 5 BAHASA

Oleh:
Ummi Kalsum

A. Pendahuluan

Psikolinguistik adalah bidang studi interrdisipliner yang
tujuannya adalah untuk memahami bagaimana seseorang
memperoleh bahasa, bagaimana seseorang menggunakan
bahasa untuk berbicara dan memahami satu sama lain, dan
bagaimana bahasa direpresentasikan dan diproses di otak. Peran
psikolinguistik dalam pembelajaran bahasa dapat membantu
guru memahami bagaimana siswa memproses bahasa dalam
otak mereka, dan membantu merancang metode belajar yang
lebih efektif dan bermanfaat bagi siswa. Sebagai contoh, dalam
memahami konsep kosa kata baru, siswa dapat lebih mudah
memproses informasi tersebut jika guru memberikan aktivitas
praktik yang melibatkan kata-kata baru tersebut dalam kalimat-
kalimat sederhana. Hal ini karena siswa dapat mengaitkan
kosakata baru tersebut dengan konteks yang lebih mudah
dipahami. Ellis (dalam Chaer, 2009:243) menjelaskan adanya dua
tipe pembelajaran bahasa yaitu tipe naturalisti dan tipe formal.
Pengaruh psikolinguistik pada pembelajaran kosakata, tata
bahasa, dan pengucapan Dalam pembelajaran tata bahasa,
psikolinguistik dapat membantu guru merancang strategi
belajar yang fokus pada penguasaan aturan tata bahasa yang
akurat dan tepat. Hal ini dilakukan dengan memaparkan pola-
pola dalam tata bahasa melalui latihan-latihan sederhana dan
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